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Abstrak 
Masalah dalam penelitian ini adalah (1)  Bagaimana eksistensi tradisi uwi 
ndota sebagai kearifan lokal masyarakat Suku Koto?. (2) Bagaimanakah 
cita rasa makanan khas uwi ndota masyarakat Suku Koto?. (3) 
Apasajakah nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi uwi ndota masyarakat 
Suku Koto?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan; (1) 
Memberikan gambaran dari pelaksanaan tradisi uwi ndota sebagai 
kearifan lokal masyarakat Suku Koto. (2) Mengetahui cita rasa makanan 
khas uwi ndota masyarakat Suku Koto. (3) Menjelaskan nilai-nilai kearifan 
lokal dalam tradisi uwi ndota masyarakat Suku Koto. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. 
Subjek dalam penelitian ini seluruh masyarakat kampung Wajo yang 
melaksanakan kegiatan adat uwi ndota. Teknik pengumpulan data di 
lakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan model interaktif Miles and Huberman, dengan 
komponenya, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarik kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 
disimpulkan bahwa 1) Eksistensi yang tetap dipertahankan oleh 
masyarakat suku Koto yaitu: a) uwi ndota menjadi makanan khas 
tradisional yang kemunculannya dari jaman leluhur yang terus 
dipertahankan sampai sekarang; b) uwi ndota keberadaanya sampai 
sekarang yang menjadi simbol atau icon dan makanan tersebut disajikan 
sesajian untuk leluhur. 2) Cita rasa uwi ndota yaitu: a) uwi ndota 
mempunyai ciri khas aroma atau bau yaitu memiliki cita rasa yang enak 
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dan wangi; b) uwi ndota merupakan makanan yang sangat disukai oleh 
semua kalangan dengan cita rasa yang nikmat dan enak karena 
dipadukan dengan rasa daging. 3) Nilai-nilai kearifan lokal yang 
terkandung dalam tradisi uwi ndota yaitu: a) nilai religius, kegiatan 
masyarakat yang meyakini terhadap kekuasaan tertinggi yang dikenal 
dengan sebutan “dewa reta ngga’e rade” dan “embu kajo sipo ri’a sagho 
modo kami” yang meyakini Tuhan kekuasaan tertinggi serta leluhur yang 
selalu menjaga kami; b) nilai sosial budaya, berkaitan dengan tradisi uwi 
ndota yakni kerjasama atau gotong royong yang menjadi tulang punggung 
dalam berkehidupan; c) nilai historis, sebagai peristiwa berulang yang 
diwariskan oleh leluhur sejalan dengan kepercayaan yang dilestarikan 
oleh generasi penerusnya. 

 
 

Kata kunci : Eksistensi, Cita Rasa, Uwi Ndota 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Kekayaan Indonesia sangatlah ragam, melimpah ruah menjadikan 

kebanggaan bagi Indonesia di kancah internasional, sumber daya alam 

sebagai warisan untuk Indonesia menjadikan keunikan juga bagi setiap 

wilayah di Indonesia, berbagai rempah-rempah unik dapat ditemui dari 

Pulau Marauke sampai Pulau Sabang tentunya keberagaman dalam segi 

budayanya tentu menjadikan kebanggaan bagi masyarakat Indonesia 

sendiri, unik dan berkarakter itulah budaya bangsa Indonesia sehingga 

secara umum budaya atau kebudayaan menurut (Wibowo dalam 

Syarifuddin, 2022) adalah suatu gaya dan corak hidup yang tumbuh dan 

berkembang berdasarkan semangat spiritualitas dan nilai-nilai yang diakui 

masyarakat sehingga menjadi eksistensi lingkungan masyarakat oleh 

karena itu budaya terus ada, berkembang dan mengisi keindahan bagi 

lingkungan masyarakat Indonesia yang ada sejak dahulu sampai saat ini. 

Keberagaman dalam suku dibuktikan dengan setiap suku memiliki 

tradisi budayanya sendiri. Di dalam kehidupan bermasyarakat, 

kebudayaan dan masyarakat adalah suatu hal yang kompleks yang tidak 

dapat dipisahkan, seperti halnya yang diungkapkan oleh Soemardjan dan 

Soemardi (dalam Meylva,2023) merumuskan kebudayaan sebagai semua 
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hasil karya, rasa dan cipta masyarakat sehingga kebudayaan berperan 

penting dalam kehidupan bermasyarakat.  

Keberagaman kebudayaan inilah yang menciptakan nilai budaya 

yang unik pada setiap wilayahnya. Keunikan pada setiap wilayah 

mengatur semua lini kehidupan sosial-budaya, mulai dari cara berpakaian 

hingga ke tradisi perkawinan. Budaya lokal dan budaya nasional adalah 

dua hal yang berbeda dalam suatu bangsa, namun meskipun berbeda 

budaya lokal dan budaya nasional justru memiliki kedudukan yang sama, 

kedua hal tersebut mampu menjadi identitas bagi suku bangsa bagi 

Indonesia. Menanggapi pelestariaan budaya lokal, masyarakat adat pada 

setiap daerah saat ini masih berpegang pada kearifan lokal wilayahnya 

masing-masing, kearifan lokal pada masyarakat adat tersebut terus 

berkembang dan diwariskan kepada generasi selanjutnya. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi, meskipun 

kebudayaan lokal dalam masyarakat masih tetap dipertahankan dalam 

kehidupan bermasyarakat, namun kebudayaan lokal dalam kehidupan 

masyarakat mengalami penurunan penerusnya, generasi penerus bahkan 

tidak paham dan tidak mengetahui tradisi lokal daerahnya masing-masing. 

Hal ini dikarenakan masyarakat yang bersifat dinamis, ketika menemukan 

budaya yang lebih praktis dan modern, budaya lama yang dianggap kolot 

ditinggalkan sehingga budaya tersebut sulit untuk diwariskan dan 

dikembangkan. Menyikapi permasalahan tersebut, perlu dilakukan strategi 

yang tepat agar budaya lokal tidak semakin tergerus oleh budaya asing 

dan dapat berangsur-angsur hilang. Strategi yang dapat dilakukan adalah 

mengembangkan jati diri bangsa untuk meningkatkan identitasnya 

sebagai warga negara, memahami konsep budaya bagi seluruh anggota 

masyarakat, mengeluarkan peraturan dan perundang-undangan daerah 

untuk melindungi budaya lokal, dan menggunakan teknologi informasi 

untuk mengenalkan budaya dari seluruh dunia kepada komunitas 

internasional. 

Dewasa ini kebudayaan lokal mengalami tantangan hebat dalam 

keberadaannya, pembangunan infrastruktur yang menopang kemajuan 
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teknologi informasi mempermudah interaksi bangsa Indonesia dengan 

bangsa asing yang membuat masyarakat Indonesia dapat mengadaptasi 

bahkan mengambil budaya asing untuk dijadikan kebiasaan dalam 

kehidupannya sehari-hari masyarakat Indonesia, yang tentunya hal ini 

dapat mempengaruhi keberadaan budaya lokal, seperti yang dikatakan 

(Adha dalam Syarifuddin, 2022), era globaliasi seharusnya menjadikan 

setiap individu, komunitas dan masyarakat secara umum untuk dapat 

memberikan dampak positif dalam kemajuan teknologi untuk 

mengembangkan negaranya sehingga kearifan lokal (local wisdom) yang 

menjadi solusi dari permasalah eksistensi dari keberadaan budaya lokal 

harus berada di tengah kehidupan masyarakat sehingga nilai kearifan 

lokal dapat mempertahankan budaya lokal yang hampir tergerus budaya 

asing dengan kemajuan teknologi. 

Kearifan lokal dianggap pandangan hidup dan ilmu pengetahuan 

serta berbagai pertimbangan cara-cara masyarakat lokal merespon 

berbagai masalah dalam memenuhi kebutuhannya, baik dalam bentuk 

kehidupan dan cara pandang keilmuan serta berbagai strategi hidup. 

Pemahaman tersebut dapat membawa pada kesimpulan bahwa kearifan 

lokal tidak hanya merupakan nilai tradisional atau ciri khas lokal, tetapi 

juga merupakan nilai tradisional yang memiliki kekuatan untuk 

mewujudkan harapan atau nilai mapan yang diidam-idamkan oleh umat 

manusia pada umumnya. Kearifan lokal pada budaya di setiap wilayah di 

negara ini merupakan warisan yang bisa membentuk kepribadian serta 

citra budaya tertentu pada tiap-tiap wilayah, serta kearifan lokal 

merupakan bagian bernilai untuk menciptakan citra serta identitas budaya 

suatu wilayah. Selain itu, sebagai bagian dari keanekaragaman kekayaan 

intelektual dan kekayaan budaya perlu dilindungi sebagai bagian dari 

peninggalan budaya yang ada (Ibrahim, 2016: 8). 

Mempertahankan kearifan lokal bukan berarti kearifan lokal yang 

ada akan tetap eksis keberadannya di dalam masyarakat, tetapi dengan 

mempertahankan berarti masyarakat mencoba untuk merawat kearifan 

lokal yang ada dalam jangka waktu yang lebih lama, jika kearifan lokal 



SAJARATUN, Jurnal Sejarah dan Pembelajaran Sejarah Vol. 9 No.2 Desember 2024 

116 

 

tersebut tidak coba untuk diperkenalkan kepada generasi penerus maka 

dikhawatirkan punah dalam waktu dekat, cara terbaik untuk 

mengabadikan kearifan lokal yang ada adalah dengan 

mengimplementasikan nilai-nilai kearifan lokal yang ada dalam 

masyarakat, kemudian dengan mempublikasikan kearifan lokal yang ada 

baik dalam bentuk penelitian akan membantu dalam mengabadikan 

kearifan lokal dalam masyarakat, sehingga satu persatu kearifan lokal 

dalam masyarakat menjadi diketahui oleh masyarakat lokal maupun 

masyarakat Indonesia. 

Kearifan lokal telah diyakini oleh masyarakat disuatu daerah. 

Kearifan lokal dapat dijadikan sebagai karakteristik yang diakui penduduk 

setempat. Kearifan lokal merupakan identitas budaya yang di gunakan 

masyarakat setempat untuk memenuhi kebutuhan hidup (Pornpimon, 

2014). Kearifan lokal dilakukan secara turun temurun, selalu mengalami 

perubahan seiring waktu dan perkembangan diterima oleh setiap 

generasi. Kearifan lokal bisa berkaitan dengan khas budaya lokal, 

kampung Wajo memiliki kekayaan budaya dan kearifan lokal seperti 

makanan khas Uwi Ndota.  

Uwi Ndota (ubi cincang) merupakan makanan khas masyarakat 

Flores khususnya kampung Wajo. Menurut bapak Arnoldus Jogo, uwi 

merupakan lambang persatuan dalam Suku Koto karena setiap wilayah 

kampung Wajo berkumpul Uwi Ndotaselalu menjadi hidangan andalan. 

Uwi Ndota digunakan sebagai makanan khas dalam suatu ritual adat di 

kampung Wajo yang merupakan ucapan syukur dan memberikan 

persembahan kepada para leluhur sebagai bentuk ucapan terima kasih 

masyarakat Wajo atas perlindungan dan keberhasilan kerja masyarakat.  

Berdasarkan temuan permasalahan pokok pada penelitian, yaitu 

makanan khas kuliner Uwi Ndota kurang dikenal oleh masyarakat luas 

disebabkan karena (1) lemahnya branding dan promosi kuliner; (2) 

kurangnya dukungan dari pemerintah daerah untuk mempromosikannya; 

(3) kurang memiliki daya saing dengan makanan lain; (4) terlalu banyak 

varian dan cara masak yang terlalu lama; (5) proses pembuatan produk 
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makanan yang rumit dan menyita waktu; (6)daya simpan yang tidak 

bertahan lama; (7) serta pemahaman atau pengetahuan generasi penerus 

masyarakat Wajo tentang tradisi lokal daerahnya. 

Seiring berjalannya waktu Uwi Ndota sebagai kuliner tradisional 

harus bersaing ketat dengan makanan-makanan luar seperti makanan 

cepat saji serta makanan di kafe-kafe yang masuk dan menyebar menjadi 

favorit dikalangan masyarakat bahkan anak muda. Hal ini dikarenakan 

kuliner tradisional Uwi Ndota kurang diminati oleh masyarakat luas, 

khususnya kalangan muda Suku Koto, sedangkan makanan tradisional 

Uwi Ndota merupakan warisan para leluhur dimana nilai tradisional 

tersebut memiliki kekuatan untuk mewujudkan harapan oleh masyarakat 

Suku Koto. Hal tersebut membuat peneliti ingin mengetahui secara 

mendalam mengenai kearifan lokal dalam tradisi Uwi Ndota masyarakat 

Suku Koto, sehingga penelitian ini dapat memberikan gambaran dari 

permasalahan mengenai ketakutan akan hilangnya budaya lokal yang 

ada. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti merasa 

ada ketertarikan dalam melakukan penelitian tentang Eksistensi Kearifan 

Lokal Cita Rasa Makanan Khas Kuliner Uwi Ndota Adat Suku Koto Di 

Desa Wajo Kecamatan Keo Tengah Kabupaten Negekeo”. 

Penelitian ini akan mencoba memberikan gambaran dan 

menguraikan mengenai nilai-nilai kearifan lokal makanan khas Uwi Ndota, 

namun secara khusus tujuan penelitian ini akan mendeskripsikan: 

1. Memberikan gambaran dari pelaksanaan tradisi Uwi Ndotasebagai 

kearifan lokal masyarakat Suku Koto. 

2. Mengetahui cita rasa makanan khas Uwi Ndota masyarakat Suku Koto. 

3. Menjelaskan nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi Uwi Ndota 

masyarakat Suku Koto. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,dimana peneliti 

memberikan pemahaman mengenai gambaran dari informasi yang 
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diperoleh, bukan mengukur data yang didapat. Setelah itu informasi yang 

didapat akan dideskripsikan gambarannya oleh peneliti dalam membuat 

gambaran secara sistematis, faktual serta akurat menenai fakta-fakta, 

fenomena yang diselidiki. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi. 

Menurut Creswell (dalam Meylva, 2023), pendekatan etnografi digunakan 

oleh peneliti untuk mendeskripsikan dan menafsirkan pola nilai, perilaku, 

kepercayaan, dan bahasa yang dibagikan dan dipelajari bersama dalam 

suatu kelompok budaya. Oleh karena itu, penelitian etnografi umumnya 

melibatkan observasi partisipatif pada suatu kelompok. Etnografi 

mengharuskan peneliti terlibat dalam aktivitas sehari-hari yang dilakukan 

oleh orang-orang atau kelompok yang diamati. 

Penelitian ini dilaksanakan di kampung Wajo Desa Wajo Kecamatan 

Keo Tengah Kabupaten Nagekeo. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, serta dokumentasi.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Eksistensi Tradisi Uwi Ndota Sebagai Kearifan Lokal Masyarakat 

Suku Koto 

Wawancara dengan bapak Eleuterius Pati sebagai kepala Suku 

Koto yang mengatakan bahwa:  

“Uwi ndotasebagai makanan tradisional khas Suku Koto 
masih sangat eksis di kalangan masyarakat Suku Koto 
Desa Wajo. Uwi ndotayang sudah ada dari dulu hingga 
sekarang yang dimana pada moment tertentu seperti dalam 
ritual ngagha mere (makan besar) menjadi kuliner khas 
sangat dinantikan olehmasyarakat. Selain karena rasanya 
yang nikmat, karena uwi ndota merupakan makanan khas 
tradisional yang wajib disiapkan pada saat acara serimonial 
adat. Sudah menjadi kebiasaan bagimasyarakat Suku Koto 
Desa Wajo untuk mengolah uwi ndota pada waktungagha 
mere dan dimakan bersama pada hari serimonial adat”. 
(wawancara dengan bapak Eleuterius Patisebagai kepala 
Suku Koto pada tanggal 19 Juli 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menjelaskan bahwa dalam 

ritual adat yaitu ritual ngagha mere (makan besar) yang memberi makan 
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leluhuryang diwajibkan menggunakan makanan khas tradisional uwi 

ndota, sehingga makanan khas tradisionaluwi ndota masih tetap eksis 

sampai sekarang, selain itu juga uwi ndota memiliki rasa yang nikmat dan 

enak yang dimana dengan rasa yang seperti itu membuat masyarakat 

suku Koto pingin memakannya terus. 

Dari penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa eksistensi 

tradisi uwi ndota sebagai kearifan lokal masyarakat Suku Koto. Adapun 

faktor-faktor yang mengancam eksitensi budaya daerah di karenakan 

masuknya budaya asing, di antaranya kurang kesadaran masyarakat. 

Kesadaran masyaakat untuk menjaga budaya daerah sekarang ini minim. 

Masyarakat lebih memilih budaya asingyang lebih praktis dan sesuai 

dengan perkembangan zaman. Betapa pentingnya uwi ndotabagi 

masyarakat Suku Koto. Karena dalam melakukan serimonial adat ngagha 

mere, makanan khas tradisional yang diwajibkan untuk di olah adalah uwi 

ndota, maka keberadaan uwi ndota tetap eksis dari generasi ke generasi 

selanjutnya. Hal ini juga, diketahui bahwa walaupun tidak memiliki uang, 

masyarakat akan mencaricara untuk mendapatkan uangjauh hari sebelum 

hari ritual ngagha meremereka sudah mempersiapkan uang untuk 

membeli babi dan membunuh untuk menjadi mbongidi hari ritual ngagha 

mereyang adakn diaduk dengan ubi cincang. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa uwi ndota sangat diminati berbagaikalangan, baik 

muda, tua, anak-anak dan lainnya. Di Suku Koto Desa Wajo,uwi ndota 

masih sangat terkenal dan selalu menjadi makanan favorit dari 

berbagaikalangan usia. 

 

Cita Rasa Makanan Khas Uwi Ndota Masyarakat Suku Koto 

Wawancara dengan bapak Eleuterius Pati sebagai kepala Suku Koto 

yang mengatakan bahwa:  

“Uwi ndotayang disajikan dalam ritual ngagha mereyang 
dimana bahan campurannya selain uwi dan mbongi 
terdapat pula daun pandan yang dibungkus pada uwi ndota 
tersebut sehingga menambah ciri khas aroma atau bau 
pada uwi ndota”. (wawancara dengan bapak Eleuterius 
Patisebagai kepala Suku Koto pada tanggal 19 Juli 2024) 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, menjelaskan bahwa uwi 

ndotamempunyai ciri khas tersendiri karena makanan uwi ndota memiliki 

bahan dasar campuran yaitu ubi, daging, serta daun pandan yang 

membalut uwi ndota tersebut agar menambah aroma atau bau yang wangi 

sehingga menambah selera makan masyarakat suku Koto untuk 

menikmatinya. 

Cita rasa makanan khas uwi ndota masyarakat suku koto antara lain: 

1)Uwi ndotayang disajikan dalam ritual ngagha mereyang dimana bahan 

campurannya selain uwi dan mbongi terdapat pula daun pandan yang 

dibungkus pada uwi ndota tersebut sehingga menambah ciri khas aroma 

atau bau pada uwi ndota.Hal tersebut menjelaskan bahwa uwi ndota 

mempunyai cita rasa tersendiri dari makanan tradisional yang lain, yaitu 

memiliki cita rasa yang wangi dan enak.  2) Uwi ndotamerupakan 

makanan yang sangat disukai oleh semua kalangan, karena pada 

dasarnya uwi ndota terasa nikmat dan enak karena di padukan dengan 

rasa daging.Hal tersebut menjelaskan bahwa uwi ndota menjadi sangat 

nikmat dan enak dimulut karena bahan dasarnya terdapat daging 

babi.Dari penjelasan di atas di simpulkan bahwaCita rasa makanan khas 

uwi ndota masyarakat suku koto bahwa makanan sebagai salah satu 

aspek budaya suatu bangsa dapat mencirikan identitas bangsa tersebut. 

Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Tradisi Uwi Ndota Masyarakat Suku 

Koto 

Dalam setiap budaya atau kearifan lokal memiliki nilai yang dapat 

dijadikan sebagai acuan atau pedoman dalam kehidupan masyarakat. 

Nilai yang terkandung dalam tradisi uwi ndota merupakan intisari atau 

hikmah dari kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Suku Koto. 

Secara umum nilai merupakan sesuatu yang berharga yang diberikan oleh 

masyarakat terhadap suatu hal yang dapat bermanfaat dalam hidupnya, 

karena segala aktivitas bukanlah sekedar ritual tanpa makna, tetapi 

didalamnya tersirat makna-makna filosofis yang dapat dijadikan tuntutan 

dalam kehidupan saat ini dan yang akan datang. 
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Setiap budaya atau kearifan lokal memiliki nilai yang dapat dijadikan 

sebagai acuan atau pedoman dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan 

observasi peneliti menemukan nilai kearifan lokal yang terkandung dalam 

tradisi Uwi Ndota masyarakat Suku Koto yaitu ; 

 (1) Nilai religius, yang merupakansuatu keyakinan manusia terhadap 

sesuatu yang dipercayainya dengan berbagai hal yang dianggap penting 

dalam kehidupannya untuk berkomunikasi dengan Tuhan dan para leluhur 

. (2) nilai sosial budaya, yang merupakan nilai sosial yang terjadi didalam 

rangkaian peristiwa atau kegiatan manusia berkaitan dengan budaya yang 

dianggap baik atau buruk. (3) Nilai historis, yang merupakan nilai 

kesejarahan yang terdapat dalam kehidupan masyarakat pada masa 

lampau. 

Nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi uwi ndota masyarakat suku 

koto. (1)Pada umumnya kearifan lokal dapat diwujudkan secara unik oleh 

suatu kelompok masyarakat dalam lingkup sosial.(2)Kearifan lokaluwi 

ndota dapat dijadikan sebagai sumber dari  Gotong royong yang masih 

tetap dapat ditemukan atau relavan dengan kehidupan pada masa 

sekarang ini.(3).Setiap budaya atau kearifan lokal memiliki nilai yang 

dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman dalam kehidupan 

masyarakat. 

Dari penjelasan di atas menyimpulkan bahwa  nilai-nilai kearifan 

lokal dalam tradisi uwi ndota masyarakat suku koto Kearifan lokal 

pengetahuan yang di kembangkan oleh para leluhur dalam mensiasati 

lingkungan hidup sekitar mereka, menjadikan pengetahuan itu sebagai 

bagian dari budaya dan memperkenalkan serta menerudkan itu dari 

generasi ke generasi.  
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peneliti di tahap ini memberikan deskripsi dan penjelasan dari 



SAJARATUN, Jurnal Sejarah dan Pembelajaran Sejarah Vol. 9 No.2 Desember 2024 

122 

 

hasiltemuan-temuan di lapangan tentang eksistensi, cita rasa, dan nilai-

nilai kearifan lokal. 

 

Eksistensi Tradisi Uwi Ndota Sebagai Kearifan Lokal Masyarakat 

Suku Koto 

Suatu daerah perlu diketahui keberadaan sebuah kebudayaannya, 

adat dan tradisi yang sudah menjadi identitas dalam sebuah masyarakat. 

Kebudayaan atau tradisi Suku Koto salah satunya adalah makanan khas 

tradisional yaitu uwi ndota. Untuk mempertahankan keberadaan uwi ndota 

di Suku Koto ataupun di luar dari Suku Koto, maka uwi ndota ini dijadikan 

suatu icon makanan khas tradisional, yang dimana uwi ndota tersebut 

diwajibkan atau diolah dan dimakan pada saatu acara ritual adat ngagha 

mere bagi semua kalangan, baik itu yang berasal dari Suko Koto atau pun 

dari luar yang pada saat itu ikut serta dalam kegiatan serimonial 

adat.Pendapat tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Soekanto 

(2013: 4) bahwa, budaya sebagai sesuatu yang mencakup semua yang 

didapat atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat.Salah 

satu dari kebudayaan masyarakat Indonesia yang masih terjaga 

eksistensinya sampai pada saat ini yaitu ritual atau upacara adat. Bahkan 

sejarah menunjukkan bahwa aktifitas ritual atau upacara adat dan 

lembaga-lembaga kepercayaan untuk perkumpulan manusia yang paling 

memungkinkan untuk tetap dipertahankan. 

Eksistensi tradisi uwi ndota sebagai kearifan lokal masyarakat suku 

koto sebagai berikut: 1)Uwi ndota sebagai makanan tradisional khas Suku 

Koto tetap menjadi menu utama saat ritual adat Ngagha mere di lakukan  

di kalangan masyarakat Suku Koto Desa Wajo. Temuan ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Hadisantosa (1993), dalam Adiasih, (2015: 

28) mendefenisikan makanan tradisional sebagai makanan yang 

dikonsumsi oleh golongan etnik dan wilayah spesifik, diolah berdasarkan 

resep yang secara turun temurun. 2) Uwi ndota diolah dengan 

menggunakan alat tradisional berupa bambu yang sudah dibentuk secara 

tradisional. Maka, dapat di lihat bahwa makanan adalah suatu aktivitas 
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dan di artikan sebagai wujud kebudayaan dalam pengertian umum ( 

sofyan 2020:47). Selain itu,makanan yang berjenis ‘makanan tradisional’ 

adalah artefak atau wujud hasil karya manusia yang di dapatkan dari ide. 

Mengutip prof.Rudy Harjanto yang mengatakan bahwa “ makanan 

tradisional sejatinya menjadi jembatan yang menghubungkan masyarakat 

dengan akar budaya mereka, karena setiap hidangan menjadi cerminan 

dari kreativitas dan kearifan tradisional”. Makanan tradisional menjadi 

bagian yang terpisahkan dari budaya dan setiap daerah di indonesia 

mempunyai lebih dari satu jenis makanan tradisional. Makanan adalah 

cerminan dari kebudayaan suatu bangsa atau daerah, karena makanan 

dapat membuat kita memahami makanan tradisional memiliki kekhasan 

dan tekniknya sendiri. Banyaknya kelompok etnis membuat indonesia juga 

sangat kaya akan pola hidangan dan menu makanan,serta banyak pula 

pengaruh budaya luar,seperti India, China ,Arab, dan Belanda ( Hamdat 

2010 :43). Dewasa ini kita dengan mudah  menemukan makanan yang 

ingin kita santap,walaupun makanan yang asalnya dari Korea atau 

Thailand sekalipun. Kini adanya arus globalisasi dan membuat nyaris tak 

ada batasan menimbulkan dampak negatif dari banyaknya jenis makanan 

luar pun dengan makanan cepat saji yang masuk di indonesia.   

Penggunaan alat tradisional tertentu didalam pengelolahan masakan 

tersebut. 3) Uwi ndota adalah makanan tradisional, akan tetapi tetap 

diminati oleh kalangan anak-anakyang hidup di zaman modern seperti 

sekarang ini. Selain itu, penduduk yang asalnya dari luar Suku Koto yang 

tinggal di Desa Wajo pun ikut menjadikan uwi ndota sebagai salah satu 

makanan favorit mereka.Temuan ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh masyarakat suku koto yang di jaga dan di lestarikan 

sejak dulu sampai sekarang yang di jaga dan di lestarikan. 

 

Cita Rasa Makanan Khas Uwi Ndota Masyarakat Suku Koto 

Uwi Ndota merupakan salah satu wujuddari pengetahuan tradisional 

masyarakat Suku Koto dalam ritual ngagha mere (makan besar). Pada 

dasarnya ritual adatngagha mere bertujuan untuk mengucap syukur dan 
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memberikan uwi (ubi) sebagai persembahan kepada leluhur yakni ine ame 

embu kajo (nenek moyang atau leluhur). Olahan makanan khas tradisional 

uwi ndota Suku Koto berbahan dasar ubi dan daging babi. Hal tersebut 

makanan khas uwi ndota mmiliki cita rasa yang berbeda dari makanan 

tradisional lain.  

Terkait dengan makanan tradisional yang sejak turun temurun telah 

di jaga kualitas serta cita rasanya, maka makanan tradisional tersebut 

sering di hubungkan dengan bentuk serta cita rasanya, maka makanan 

tradisional tersebut sering di hubungkan dengan bentuk serta rasa yang 

khas, oleh karena itu, makanan tradisional merupakan makanan yang 

terbiasa di buat olahanya sesuai dengan budaya masyarakat setempat 

yang mana tujuanya adalah menyusuaikan dengan kebiasan sehari-hari 

masyarakat itu sendiri. Menurut Marwanti ( 2000:112), makanan 

tradisional mempunyi pengertian makanan rakyat sehari-hari, baik yang 

merupakan makanan pokok, makanan selingan,atau sajian khusus yang 

sudah turun- temurun dari zaman nenek moyang. Cara pengelolahan 

pada resep makanan tradisional dan cita rasanya umumnya sudah 

bersifat turun temurun sehingga makanan tradisioal di setiap tempat atau 

daerah berbeda-beda. 

Dari pengertian makanan tradisional di atas, dapat di katakan bahwa 

makanan tradisional merupakan makanan yang di peroleh secara turun –

temurun dan di setiap daerah mempunyai ciri khas yang berbeda-beda. 

Makanan tradisional indonesia sangat banyak macamnya, berdasarkan 

tingkat eksistensinya dalam masyarakat hingga saat ini. Keanekaragaman 

makanan tradisional yang ada di pengaruhi oleh keadaan daerah atau 

tempat tinggal dan budaya yang ada di daerah tersebut. Dengan 

banyaknya  keanekaragaman makanan tradisional dalam suatu daerah, 

tidak sedikit pula makanan tradisional yang hampir terlupakan oleh 

masyarakat saat ini. Menurut Murdijati ( 2017:1020), makanan tradisional 

ini dapat di kategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu : makanan tradisional 

yang hampir punah, makanan tradisional yang kurang populer, makanan 

tradisional yang populer ( tetap eksis). 
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Cita rasa makanan khas uwi ndota masyarakat suku koto. 1)Uwi 

ndotayang disajikan dalam ritual ngagha mereyang dimana bahan 

campurannya selain uwi dan mbongi terdapat pula daun pandan yang 

dibungkus pada uwi ndota tersebut sehingga menambah ciri khas aroma 

atau bau pada uwi ndota. Temuan ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh  sosroningrat ( 1991:322), resep makanan yang di 

peroleh secara turun temurun dari generasi pendahulunya. 2) Uwi 

ndotamerupakan makanan yang sangat disukai oleh semua kalangan, 

karena pada dasarnya uwi ndota terasa nikmat dan enak karena di 

padukan dengan rasa daging.Temuan ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Djoko sutanto ( 1995:30) . makanan tradisional di 

artikan sebagai jenis makanan yang di biasa di konsumsi masyarakat 

menurut golongan suku bangsa dan wilayah spesifik berdasarkan kriteria 

sebagai berikut. 3) Makanan khas uwi ndota memiliki aroma yang wangi 

karena terdapat bau daun pandan di saat proses pembuatannya, serta 

memiliki rasa yang nikmat dan enak karena di campur dengan daging 

babi.Temuan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Muhaimin ( 

2017:78) mengatakan bahwa tradisi terkadang di samakan dengan kata-

kata dalam pandangan masyarakat suku  koto di pahami sebagai stuktur 

yang sama, di mana agar dalam tradisi masyarakat mengikuti aturan adat 

istiadat tersebut.  

 

Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Tradisi Uwi Ndota Masyarakat Suku 

Koto 

Setiap budaya memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang dapat dijadikan 

sebagai acuan atau pedoman dalam kehidupan masyarakat. Nilai yang 

terkandung dalam tradisi uwi ndota merupakan intisari atau hikmah dari 

kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Suku Koto. Pendapat tersebut 

sesuai dengan yang diungkapkan oleh Soekanto (2013: 187) yang 

menjelaskan nilai merupakan sesuatu yang berharga yang diberikan oleh 

masyarakat terhadap suatu hal yang dapat bermanfaat dalam hidupnya, 

karena segala aktivitas bukanlah sekedar ritual tanpa makna, tetapi 
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didalamnya tersirat makna-makna filosofis yang dapat dijadikan tuntutan 

dalam kehidupan saat ini dan yang akan datang. 

Nilai kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi Uwi Ndota 

masyarakat Suku Koto yaitu (1) Nilai religius, uwi di pakai sebagai 

makanan yang di sajikan untuk para leluhur.  hal ini yang dikemukakan 

oleh Koentjaraningrat (2009:2004) bahwa nilai religius adalah keyakinan 

manusia pada kekuatan gaib yang dianggapnya lebih tinggi dari pada 

menyebabkan manusia itu melakukan berbagai hal dengan cara-cara 

yang beragam untuk berkomunikasi dengan kekuatan tersebut. (2) nilai 

sosial budaya, hal ini yang dikemukakan oleh Soekanto (2013: 191) nilai 

sosial budaya merupakan rangkaian konsepsi-konsepsi abstrak yang 

hidup di dalam alam pikiran bagian terbesar masyarakat tentang apa yang 

dianggap baik dan buruk. Nilai sosial budaya tersebut berfungsi sebagai 

pedoman dan pendorong perilaku manusia di dalam hidupnya. (30 Nilai 

historis, hal ini yang dikemukakan olehAminuddin (2010: 28) nilai historis 

merupakan salah satu dari beberapa nilai penting dalam suatu karya 

sastra. Nilai historis merupakan nilai kesejarahan yang terdapat dalam 

kehidupan masyarakat secara utuh. Sejarah adalah produk dari 

masyarakat dan kebudayaan pada masa lampau. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah peneliti 

paparkan padabab-bab terdahulu, maka beberapa temuan dari hasil 

penelitian dapat disimpulkansebagai berikut.Eksistensi yang tetap 

dipertahankan oleh masyarakat suku Koto yaitu: a) uwi ndotamenjadi 

makanan khas tradisional yang kemunculannya dari jamanleluhur yang 

terus dipertahankan sampai sekarang; b)uwi ndota keberadaanya sampai 

sekarang yang menjadi simbol atau icondan makanan tersebut disajikan 

sesajian untuk leluhur.Cita rasauwi ndota yaitu: a) uwi ndota mempunyai 

ciri khas aroma atau bau yaitu memiliki cita rasa yang enak dan wangi; b) 

uwi ndotamerupakan makanan yang sangat disukai oleh semua kalangan 

dengan cita rasa yang nikmat dan enak karena dipadukan dengan rasa 
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daging.Nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi uwi 

ndotayaitu: a) nilai religius, kegiatan masyarakat yang meyakini terhadap 

kekuasaan tertinggi yang dikenal dengan sebutan “dewa reta ngga’e rade” 

dan “embu kajo sipo ri’a sagho modo kami” yang meyakini Tuhan 

kekuasaan tertinggi serta leluhur yang selalu menjaga kami; b) nilai sosial 

budaya, berkaitan dengan tradisi uwi ndotayakni kerjasama atau gotong 

royong yang menjadi tulang punggung dalam berkehidupan; c) nilai 

historis, sebagai peristiwa berulang yang diwariskan oleh leluhur sejalan 

dengan kepercayaan yang dilestarikan oleh generasi penerusnya. 
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